BAB IV

PERANAN K.H. MAHFUDZ MA’SHUM DALAM PERKEMBANGAN

PESANTREN IHYAUL ULUM DUKUNANYAR DUKUN GRESIK

A. Peran K.H. Mahfudz Ma’shum Sebagai Pengumpul Dana

Dalam proses pendirian Pondok Pesantren Thyaul Ulum sampai
membongkar pondok karena kejadian pada tahun 1960 (masa Regenerasi) pondok
yang rusak karena berkurangnya santri yang menempati itu membutuhkan
kesabaran, kesemangatan dari K.H. Mahfudz Ma’shum untuk membangun
kembali pesantren hingga sebesar seperti yang sekarang dan disamping itu juga
harus ada para santri. Diantara syarat terpenting bagi sebuah lembaga pendidikan
untuk dapat tetap bertahan hidup dan berkembang adalah memiliki sumber dana
sendiri. Hal tersebut sebagaimana penuturan informan (K.H. Mahfudz Ma’shum,
74 tahun) kepada peneliti sebagai berikut:

“Dalam awal pembangunan pondok ini semuanya dari Allah, pasti semua
harus pada awalnya memang banyak mengalami pontang-panting untuk
mencari dana. Kesulitan banyak yang tidak terselesaikan pada saat itu, karena
saya tidak tahu harus mencari uang dimana, /ah wong pada saat itu saya tidak
pegang uang, umur saya juga masih muda. Saya rundingan dengan abah dan
pengurus Pondok Pesantren Thyaul Ulum. Bagaimana saya harus cari uang.
Akhirnya saya disuruh datang ke masyarakat untuk mensisihkan sedikit
rezekinya untuk pembangunan pondok, akan tetapi saya mempunyai inisiatif
sendiri, saya ingin mengajak masyarakat untuk menghidupkan kembali tradisi
mengaji dan membuka madrasah untuk anak cucunya besok. Tapi ya gitu ada
yang menerima ada yang tidak ngurus karena disekitar sini warganya berbeda
faham dengan saya. Wes pokok e pada saat itu saya sangat bingung takut
campur jadi satu.”

K.H. Mahfudz Ma’shum benar-benar harus memulai merintis

pesantrennya dari nol, meskipun K.H.Mahfudz Ma’shum bukan dari pendiri awal

'K H. Mahfudz Ma’shum, Wawancara, Dukunanyar, 28 Mei 2016
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Pondok Pesantren Thyaul Ulum, akan tetapi beliau punya amanah dari ayahnya
K.H. Ma’shum Sufyan untuk meneruskan pondok pesantrenya. Kurangnya modal
juga sebagai kendala untuk membangun pesantren lagi, lahan yang kurang, tidak
ada bangunan, juga tidak ada santri yang bisa dijadikan modal penyelenggaraan
pesantren. Saat itu K.H. Mahfudz Ma’shum juga tidak punya modal dana dan
dukungan pun sangat sedikit di kalangan sekitar pondok pesantren. Pada saat itu
juga berbarengan ayahandanya K.H. Ma’shum Sufyan juga sakit-sakitan.
Akibatnya, ketergantungan pada dukungan masyarakat menjadi sangat terasa pada
masa-masa sulit itu. Namun, masa sulit itu harus dijalaninya dengan sabar dan
tabah, sambil terus berikhtiar mencari jalan untuk mewujudkan membangun
kembali Pondok Pesantren Ihyaul Ulum. Pada saat itu orang yang sangat
mendukung K.H. Mahfudz Ma’shum adalah ayahnya sendiri, K.H. Ma’shum,
karena pada saat itu keadaan pesantren sangat mengalami penurunan yang sangat
drastis.

Pada saat itu K.H. Mahfudz Ma’shum sangat bingung dari mana harus
memulai untuk mewujudkan kembali impian ayahnya, beliau berpikir bahwa
kemauan ayahnya itu sangat baik, yaitu menghidupkan kembali pengajian di
desanya, agar orang-orang semakin mengerti akan ilmu-ilmu agama Islam. Akan
tetapi, keadaan pondok pesantren pada saat itu sudah dalam keadaan sulit, apalagi
bangunannya sudah dibongkar. Jalan satu-satunya agar pengajian itu hidup
kembali adalah melakukan pembangunan pondok lagi. Dalam melakukan

pembangunan ulang pondok itu juga membutuhkan dana yang cukup besar.
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Berbagai cara K.H. Mahfudz Ma’shum tempuh, semua demi
mengumpulkan dana untuk pembangunan dan kepentingan pondok. Hal tersebut
sebagaimana penuturan informan (K.H. Mahfudz Ma’shum, 74 tahun) kepada
peneliti sebagai berikut:

“Saya dan para pengurus pondok melakukan musyawarah bagaimana kita
harus mencari dana, kata pengurus meminta sumbangan seikhlasnya ke
warga sekitar, akhirnya saya sendiri mempunyai cara lain untuk
menyampaikan permintaan sumbangan tersebut dengan mengajak warga
untuk menghidupkan kembali pengajian, akhirnya mereka setuju tapi ya ada

yg tidak. Lumayan hasil dari itu bisa membantu biaya keperluan santri dan
”2
pondok.

Saat itu K.H. Mahfudz Ma’shum masih mencari dana di sekitar Desa
Dukun dan Dukunanyar saja. Pengumpulan dana itu dilakukan dengan berbagai
cara, agar masyarakat tertarik dan ikut berapresiasi dalam menghidupkan kembali
pengajian, salah satu cara K.H. Mahfudz Ma’shum adalah dengan berdakwah
lewat pengajian umum dan khutbah sholat jumat yang berisi tentang ajakan untuk
menghidupkan kembali pengajian agar anak cucu mereka besok menjadi ahli
agama. Namun, cara K.H. Mahfudz Ma’shum ini tidak langsung mendapat respon
yang baik, karena Pondok Pesantren lhyaul Ulum itu berada di tengah-tengah
masyarakat Muhammadiyah tapi tidak banyak, sehingga banyak masyarakat di
sekitar pondok pesantren yang tidak ikut belajar mengaji dan sekolah di Pondok
Pesantren Thyaul Ulum.

Awalnya banyak masyarakat yang berpikir bahwa Pondok Pesantren
Ihyaul Ulum khusus orang Nahdlatul Ulama’ namun usaha K.H. Mahfudz
mengajak masyarakat sekitar untuk belajar mengaji dan sekolah itu tidak

memandang entah itu orang Muhammadiyah atau pun Nadhatul Ulama’, K.H.

’Ibid,.
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Mahfudz Ma’shum tetap berusaha untuk meyakinkan bahwa semua golongan itu
sama dan tidak ada bedanya, meskipun pada dasarnya Pondok Pesantren Ihyaul
Ulum memang sangat kental dengan Nahdlatul Ulama’ tapi bukankah Islam itu
berdiri di atas semua golongan dan tidak membedakan akan hal itu, karena
tuyjuannya K.H. Mahfudz seperti itu agar kehadiran kembali Pondok Pesantren
Thyaul Ulum itu juga agar dapat diterima di masyarakat sekitar pesantren dengan
nyaman. Akhirnya, lama-lama masyarakat sadar akan pentingnya mengaji dan
pendidikan agama Islam. Pada saat itu juga banyak masyarakat yang menyisihkan
sebagian rezekinya untuk pembangunan Pondok Pesantren Thyaul Ulum. Seiring
berjalannya waktu, masyarakat disekitar Pondok Pesantren lhyaul Ulum mulai
bisa menerima dan banyak yang ikut mengaji di pesantren. Semua itu karena gaya
kepemimpinan beliau yang kharismatik. Kepemimpinan kharismatik adalah
berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi.’

Usaha K.H. Mahfudz Ma’shum tidak berhenti disitu saja, karena semakin
hari semakin banyak santri yang berbondong-bondong berdatangan untuk belajar
mengaji dan ilmu agama. Hal tersebut sebagaimana penuturan informan (K.H.
Mahfudz Ma’shum, 74 tahun) kepada peneliti sebagai berikut:

“Alhamdulillah, setelah banyak masyarakat yang berbondong-bondong untuk
belajar mengaji di Pondok Pesantren lhyaul Ulumini, pemutaran dana juga
tidak terlalu sulit, karena keperluan santri juga dari uang pembayarannya
sendiri. Akan tetapi, semakin hari semakin banyak santri yang mondok kesini,
antara bahagia dan bingung lagi, karena gedungnya kurang untuk
menampung santri-santri baru. Akhirnya saya beserta pengurus Pondok
Pesantren Thyaul Ulum melakukan musyawarah lagi, karena merencanakan
untuk menambah gedung lagi untuk madrasah menengah dan aliyah.

Keputusan dari musyawarah itu adalah membuat proposal bantuan dana yang
diajukan untuk Presiden dan kabupaten (Bupati). Posisi saya saat itu sangat

*Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1990), 280-281.
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bingung harus kemana lagi mencari bantuan melainkan membuat proposal
kepada Presiden dan Bupati, tapi saya juga meminta ke pengurus agar tetap
diperhitungkan nominalnya, sebutuhnya saja, yang terlalu banyak, karena
rezeki tidak kemana. Orang yang mau berusaha akan mendapat nikmat pada
akhirnya.”

Santri yang berdatangan tidak dari daerah Dukunanyar dan Dukun saja
melainkan dari luar daerah, bahkan ada yang dari luar Kabupaten Gresik.
Sedangkan santri yang jauh tidak bisa setiap hari harus pulang pergi, melainkan
harus bertinggal di pondok, namun pondok pada saat itu tidak menyediakan kamar
tidur untuk santri. Sehingga, K.H. Mahfudz Ma’shum mempunyai inisiatif untuk
membuat proposal permohonan Bantuan Dana Operasional yang diajukan untuk
Bapak Presiden dan Bapak Bupati.

Semua itu dilakukan semata-mata untuk kepentingan pondok pesantren,
karena semakin banyaknya santri yang berminat untuk belajar ilmu agama berarti
semakin banyak pula orang-orang Islam yang paham akan agamanya, mana yang
harus dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan. Dalam proposal pengajuan
bantuan itu K.H. Mahfuz Ma’shum menyuruh pengurus agar tidak teralu banyak
meminta nominal dananya, karena semua itu kembali kepada Allah, rezeki semua
Allah yang mengatur, belum tentu juga proposal permohonan itu dapat balasan.

Pembangunan Pondok Pesantren lhyaul Ulum tetap berjalan sambil
menunggu balasan proposal dari pemerintah, dan alhamdulillah berkah dari K.H.
Mahfudz Ma’shum yang tabah, sabar dan telaten dalam membangun Pondok
Pesantren Thyaul Ulum, dana dari pengajuan proposal itu pun cair dan jumlah
nominalnya lebih besar dari yang diajukan. Berbarengan dari peristiwa itu, kiprah

seorang kiai yang kharismatik ini semakin melejit ditengah masyarakat. K.H.

*Ibid,.
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Mahfudz Ma’shum dipilih untuk menjadi anggota DPRD Kabupaten Gresik, tidak
itu saja keaktifan beliau dalam berorganisasi di Kabupaten Gresik membuat beliau
juga diangkat menjadi ketua PPP (Partai Persatuan Pembangunan). Hal tersebut
sebagaimana penuturan informan (K.H. Mahfudz Ma’shum, 74 tahun) kepada
peneliti sebagai berikut:
“Memang Allah tidak pernah tidur dan Allah maha pendengar segala doa.
Sesudah dana proposal itu cair. Ada beberapa orang-orang Islam yang sangat
dermawan berdatangan untuk menyumbang sebagian rezekinya dan saya
awalnya pun tidak mengenal orang-orang tersebut, tapi ada juga teman saya
yang memang kaya raya pun ikut menyumbang. Alhamdulillah lagi, sampai

sekarang pun donatur-donatur itu tidak pernah bosan dan tetap ingat kepada
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum ini.””

Seiring berjalannya waktu, selain dari dana proposal yang diajukan untuk
pemerintah, dana juga berdatangan dari orang-orang Islam yang dermawan. K.H.
Mahfudz Ma’shum sama sekali tidak pernah meminta bantuan kepada orang-
orang tersebut, bahkan banyak donatur yang pada saat itu beliau pun belum kenal.
Namun semua itu diterima dengan baik oleh K.H. Mahfudz Ma’shum, karena
menurut beliau orang yang datang berniat untuk melakukan hal baik itu harus

diterima dengan baik-baik pula.

Mulailah beliau banyak membangun beberapa bangunan untuk pondok
dan madrasah, karena itu semua adalah kebutuhan para santri yang semakin
banyak. Namun, ada sebuah kendala yang lumayan sulit untuk diselesaikan yaitu
masalah tanah kosong, seperti sudah peneliti jelaskan bahwa Pondok Pesantren
Ihyaul Ulum itu berada di lingkungan perumahan penduduk, termasuk rumah

Kepala Desa Dukuanyar yang tidak mudah untuk dibeli dan kemudian mereka

*Ibid,.
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disuruh pindah begitu saja. Hal tersebut sebagaimana penuturan informan (K.H.
Mahfudz Ma’shum, 74 tahun) kepada peneliti sebagai berikut:
“Ada yang menghambat dari pembangunan Pondok Pesantren Thyaul Ulum
pada waktu itu, yaitu permasalahan lahan kosong, sedangkan di sekitar
pondok sudah dibangun rumah-rumah warga dan mau membelinya itu saya
rasa tidak pantas. Tapi, saya tidak mengerti ini memang kuasa Gusti Allah,
Kepala Desa yang kebetulan rumahnya dekat dengan pondok mewaqafkan

sebagian tanahnya dan juga ada warga juga yang pindah rumah untuk
merantau.”®

Seiring dengan segala usaha K.H. Mahfudz dan pengurus keluarga besar
Pondok Pesantren Thyaul Ulum semua kendala terselesaikan, semua itu juga tak
luput dengan kedermawanan dan apresiasi penduduk terhadap Pondok Pesantren
IThyaul Ulum. Sebagian dari tanah mereka banyak yang diwakafkan untuk
pesantren.

Kini tanah-tanah tersebut telah dipenuhi bangunan gedung, seperti gedung
sekolah dan madrasah. Semua itu dikerjakan K.H. Mahfudz Ma’shum dan
pengurus keluarga besar Pondok Pesantren Thyaul Ulum dengan semangat yang
tinggi dan keoptimisan beliau bahwa pesantren ini harus diselesaikan segera
karena melihat banyak santri yang juga semangat berdatangan dengan niat baik
untuk belajar agama, mengaji dan menuntut ilmu untuk bersekolah di Pondok

Pesantren Thyaul Ulum Dukunanyar Gresik.

B. Peran K.H. Mahfudz Ma’shum Sebagai Manajer Sumber Daya Manusia
Penjelasan tentang Manajemen Sumber Daya Manusia itu sangat beragam,
tergantung dari definisi operasional yang ingin dikembangkan. Secara etimologis,

kata manajemen barasal dari bahasa Inggris, “management’ yang berarti

°Ibid,.
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ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan, pengelolahan, artinya manajemen adalah
sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-
upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.” Husain Umar mengungkapkan
tentang manajemen sumber daya manusia yaitu suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud
untuk mencapai tingkat kepuasan dan performansi yang mereka inginkan dan
organisasi memenuhi tujuanya.8

Di jaman seperti ini, Pondok Pesantren juga sudah banyak yang
menggunakan sistem manajemen sumber daya manusia didalamnya guna
memenuhi kebutuhan lembaga untuk santri-santriwati dalam mencari ilmu di
pesantren. Pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan islam tradisional
dimana para santri tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang guru
atau lebih dikenal dengan sebutan kiai.’

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren
merupakan lembaga yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam
dengan sorogan atau wetonan serta para santri disediakan pondokan atau asrama
untuk tempat tinggal, pondok pesantren juga menyelenggarakan pendidikan
formal berbentuk madrasah bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk
tingkatan sesuai kebutuhan masyarakat dan perkembangan pondok pesantren.

Dari sinilah pondok pesantren pada umumnya banyak membutuhkan

tenaga pengajar, pengurus, dan penjaga di pondok pesantrenya. Maka penulis

"Muhammad Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Rumah Semista, 2006), 9.

%Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1998), 199.

9Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES.1985), 8.
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menyimpulkan bahwa penerapan manajemen sumber daya manusia dalam pondok
pesantren sangat penting, sebab suatu lembaga pondok pesantren tidak akan dapat
dikelola dengan baik yang sesuai dengan aturan agama Islam apabila tidak di
topang dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan memahami pondok
pesantren dengan benar sesuai dengan tuntunan agama Islam.

Tetapi sering dilihat kenyataan bahwa para pemimpin ataupun pengelola
lembaga pondok pesantren kurang memperhatikan fungsi perencanaan didalam
menetapkan program kegiatan. Banyak program yang telah dirumuskan tidak
berjalan sesuai dengan tujuan, manajemen sumber daya manusia yang ada di
pesantren belum memadai dan masih rendahnya daya dukung positif baik dalam
kalangan internal (pemimpin, pengelola, pengurus, santri) maupun eksternal
(masyarakat) pesantren pada seberapa baik pegelola dan bawahan bekerjasama
ketika memutuskan apa yang harus nilai, kapan melakukan penilaian, dan siapa
yang harus dinilai. Oleh sebab itu, dalam rangka menjalankan manejemen sumber
daya di pondok pesantren, diperlukan adanya kejelasan tugas dan tanggung jawab
pengurus pondok pesantren tersebut, baik itu berkenaan dengan rencana kerja
pondok pesantren, dan pembagian tugas diantara anggota pengurus pondok
pesantren. Hal tersebut sebagaimana penuturan informan (Abdul Malik, 40 tahun)
kepada peneliti sebagai berikut:

“Di masa perpindahan Mbah yai Ma’shum ke pak yai Fud, bapak
membutuhkan tenaga pengajar untuk menjadi pengajar di sekolah maupun
jadi pengurus di pondok. Banyak santri yang sudah lama di pondok dijadikan

ustadz dan ustadzah oleh bapak, dilihat dari segi prestasi dan prilakunya
bapak memilihnya.”"°

YAbdul Malik, Wawancara, Dukunanyar, 6 Mei 2016.
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Pada tahun 1962, dimana masa regenerasi dari K.H. Ma’shum kepada
anaknya K.H. Mahfudz Ma’shum itu berusaha membangun kembali Pondok
Pesantren Thyaul Ulum yang sempat rusak parah. Dalam usahanya membangun
kembali dan menghidupkan kembali pesantren, K.H. Mahfudz Ma’shum juga
harus merekrut tenaga pengajar dan pungurus pesantren pada saat itu. Ditambah 2
tahun kemudian Pondok Pesantren Thyaul Ulum membuka satu madrasah lagi
khusus putri, dari situlah K.H. Mahfudz diharuskan terjun langsung untuk
memilih tenaga pengajar dengan menujuk beberapa tokoh Dukunanyar untuk
membantu baliau. Sampai sekarang pun masih seperti itu, santri dan santriwati
yang dianggapnya memiliki kepintaran dan prestasi juga akan ditunjuk agar
menjadi pengajar di Pondok Pesantren lhyaul Ulum, semua itu demi mencapai
sebuah kesuksesan pesantren, lembaga pendidikan dan santri-santri, dengan diberi
pengajar yang lebih berkualitas lagi.

Di Pondok Pesantren Thyaul Ulum Dukun Gresik secara umum dalam
pengelolaan sumber daya manusia berlangsung efektif. Usaha ini dibuktikan pada
semangat K.H. Mahfudz Ma’shum dalam mengajarkan para pengurus atau ustadz-
ustadzah untuk tetap semangat dalam menjalankan tugas dan bertanggung jawab
terhadap perkembangan pendidikan Pondok Pesantren Thyaul Ulum Dukun
Gresik. Akan tetapi K.H. Mahfudz Ma’shum juga tidak lepas tangan, beliau malah
ikut terjun langsung untuk memantau perkembangan pesantren dan madrasah di
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum. Semua wusaha tersebut terlaksana karena
penerapan fungsi manajemen sumber daya manusia yang diterapkan oleh pondok

pesantren. Hal tersebut sebagaimana penuturan informan (K.H. Mahfudz
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Ma’shum dan Abdul Malik, 74 tahun dan 40 tahun) kepada peneliti sebagai

berikut:

“Bapak memilih atau merekrut santri-santri untuk menjadi guru atau ustadz
dan ustadzah itu secara langsung, akan tetapi kalau pas banyak membutuhkan
tenaga pengajar ya saya ikut membantu bapak untuk mengetes kemampuan,
sehabis itu pasti ada kegiatan-kegiatan lain seperti diklat, habis diklat calon
ustadz dan ustadzah diberi jam untuk mengajar, sehabis itu ustad dan
ustadzah diberi waktu untuk saling mengenal santri-santri agar semakin
akrab, selebih dari itu ustadz ustadzah istilahnya diberi biaya untuk
melanjutkan pendidikannya.”"'

Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh K.H. Mahfudz Ma’shum dalam

pengembangan sumber daya manusia di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum adalah:

1. Pelaksanaan pengadaan atau perekrutan sumber daya manusia pada pondok
pesantren yang dilaksanakan dengan dua system yaitu sistem terbuka dan
sistem tertutup. Sistem terbuka jika pengurus atau ustadz-ustadzah yang
dibutuhkan lebih dari tiga orang, tetapi jika dibawah tiga orang maka
keputusan pengurus atau ustadz-ustadzah hanya dilakukan oleh pengasuh
pondok pesantren dengan merekrut santri senior yang mampu melaksanakan
tugas dengan baik.

2. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di lingkungan pondok
pesantren dilakukan oleh kepala pondok pesantren, Dalam pengembangan
sumber daya manusia di Pondok Pesantren lhyaul Ulum Dukun Gresik
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada, jadi dari pihak pengasuh Pondok
Pesantren ada kebijakan baru tentang pelatihan, maka didalam Pondok

Pesantren Thyaul Ulum Dukun Gresik diadakan pelatihan bagi pengurus dan

ustadz-ustadzah dalam upaya untuk meningkatkan kualitas kinerja pengurus

YK H. Mahfudz Ma’shum dan Abdul Malik , Wawancara, Dukunanyar, 28 Mei 2016.
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dan ustadz-ustadzah, selain itu usaha pengembangan sumber daya manusia
juga di laksanakan diluar pondok yaitu dengan pendelegasian personil untuk
mengikuti pelatihan-pelatihan, diklat, seminar dan lain sebagainya yang
berkenaan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

. Pemberian konpensasi berupa honorerium pada pengurus atau ustadz-
ustadzah pondok pesantren yang didasarkan pada berapa banyak pelajaran
yang diambil dan jam yang dihabiskan dalam membina dan mendidik santri
Pondok Pesantren [hyaul Ulum.

. Adanya pembelajaran integrasi antara ustadz ustadzah dengan kelompok
santri seperti belajar bersama dengan dipandu oleh ustadz dan ustadzah pada
waktu jam belajar malam. Sehingga semua kegiatan di pondok terlaksana
dengan baik karena antara pengasuh maupun ustadz-ustadzah dengan para
santri membuat itu menjalin komunikasi yang cukup dekat, maka peraturan-
peraturan baik formal maupun non berjalan dengan penuh tanggung jawab.

. K.H. Mahfudz Ma’shum meminta tolong kepada warga sekitar pondok agar
berikut serta menjaga keamanan pondok, seperti satpam, agar keadaan di
lingkungan pondok maupun di luar pondok itu terjaga aman dan nyaman
untuk warga sekitar pondok. K.H. Mahfudz Ma’shum juga akan memberi
kesejahteraan dan kesehatan kerja bagi satpam dengan memberikan
pelayanan kesehatan gratis, sedangkan untuk kesejahteraan pengurus atau
ustad-ustadzah mendapatkan tunjangan-tunjangan berupa pendidikan gratis

bagi keluarganya.
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Dari kelima usaha yang dilakukan K.H. Mahfudz Ma’shum itu semua
diterapkan dari beliau selama masih menjadi direktur pondok pesantren sampai
beliau menjadi pengasuh atau kepala pondok pesantren, menggantikan
ayahandanya. Kecuali pada saat ini karena faktor usia, beliau sudah banyak
mempercayakan kepada anak-anaknya, saudara-saudaranya dan pengurus
pesantren yang sudah dipercayai oleh K.H. Mahfudz untuk menerapkan
manajemen sumber daya manausia dalam pelaksanaan serangkaian kegiatan di
dalam Pondok Pesantren lhyaul Ulum, tujuannya dalam pengelolaan serta
merancang semua kebutuhan dengan tanggung jawab terhadap suksesnya kegiatan

pengembangan Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukunayar Dukun Gresik.

. Peran K.H. Mahfudz Ma’shum Sebagai Inisiator Pendirian STAI dan SMK
Thyaul Ulum
1. STAI (Sekolah Tinggi Agama Islam) Thyaul Ulum
Seiring perkembangan zaman, membuat K.H. Mahfudz Ma’shum
berinisiatif agar pendidikan di Pondok Pesantren lhyaul Ulum ini harus
lengkap sampai ke Perguruan Tinggi. Menurut K.H. Mahfudz Ma’shum
mendirikan perguruan tinggi itu sangat penting untuk menunjang masyarakat
dan alumni Pondok Pesantren lhyaul Ulum agar tetap semangat sekolah
sampai Perguruan Tinggi. Hal tersebut sebagaimana penuturan informan
(Nyai Sakinah Ma’shum, 63 tahun) kepada peneliti sebagai berikut:
“Awal dari pendirian STAI atas 1ide dari kakak saya, lalu
dimusyawarahkan bersama saya dan saudara-saudara dengan pengurus

juga. Setelah menyetujui semua atas ide dari yai fud. Tahun 1998
berdirilah STAI yang diberi nama IThyaul Ulum, dengan membuka 2
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Fakultas, Fakultas Ekonomi Syariah dan Fakultas Tarbiyah, dengan
jurusan Ekonomi Syari’ah dan PAI”"?

Akhirnya, inisiatif dari K.H. Mahfudz Ma’shum dimusyawarahkan
bersama dengan saudara-saudaranya dan pengurus pondok. Semuanya setuju
akan ide K.H. Mahfudz Ma’shum, karena di zaman sekarang lulusan Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan sederajatnya saja itu tidak cukup dan mendirikan
Perguruan Tinggi juga akan menunjang nama Pondok Pesantren Thyaul Ulum
di mata masyarakat, karena sudah banyak pondok pesantren maju yang juga

mendirikan Perguruan Tinggi.

Perguruan Tinggi di Pondok Pesantren Thyaul Ulum resmi didirikan
pada tahun 1998 oleh K.H. Mahfudz Ma’shum dibantu oleh pengurus dan
saudara-saudaranya, dan diberi nama Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Ihyaul Ulum. STAI Thyaul Ulum Gresik adalah salah satu Perguruan Tinggi
Islam Swasta di Kabupaten Gresik, yang berlokasi masih di sekitar Pondok
Pesantren Thyaul Ulum, yaitu di Jalan Timur Pasar Dukunanyar no. 10 Dukun
Gresik Jawa Timur.

Di STAI Thyaul Ulum memiliki 2 Fakultas yang yaitu Fakultas Ekonomi
Syariah dan Fakultas Tarbiyah (Pendidikan), dengan masing-masing jurusan. Di
Fakultas Ekonomi Syariah ada 1 jurusan yaitu Ekonomi Syariah dan di Fakultas

Tarbiyah juga ada 1Jurusan yaitu Pensisikan Agama Islam (PAI). STAI Thyaul Ulum

sudah mempunyai gedung sendiri dengan memiliki 12 ruang kelas.

12Sakinah, Wawancara, Dukunanyar, 5 Juni 2016.
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2. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Thyaul Ulum

Sekolah Menengah Kejuruan berdiri atas inisiator dari K.H. Mahfudz
Ma’shum dan K.H. Afif Ma’shum yang kemudian dimusyawarahkan bersama
dengan saudara-saudaranya dan pengurus Pondok Pesantren Ihyaul Ulum.
Hal tersebut sebagaimana penuturan informan (Nyai Sakinah Ma’shum, 63
tahun) kepada peneliti sebagai berikut:

“SMK ini umurnya masih muda, tahun 2012 baru berdiri. SMK sudah
mempunyai gedung sendiri dan memiliki beberapa ruang kelas, 8 kayaknya
agak lupa dan 1 ruangan mesin otomotif.”"?

Sekolah Menengah Kejuruan berdiri pada tahun 2012, dengan
membuka jurusan teknik otomotif dan teknik Komputer. Tujuan dari
didirikannya Sekolah Menengah Kejuruan agar para santri menjadi generasi
mandiri, kreatif, berjiwa wirausaha dan lebih mengenal dunia kerja.

Sekolah Menengah Kejuruan Thyaul Ulum mempunyai 8 ruang kelas
dan 1 ruang laboratorium untuk praktek otomotif. SMK Thyaul Ulum
berlokasi di sekitar pondok yaitu di JL. Timur Pasar No. 104 Desa

Dukunanyar, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik.

BIbid,.



